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ABSTRAK

Nama : Rahma Harahap

NIM : 20 401 00163

Judul Skripsi : Determinan Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah
Di Desa Morang Kecamatan Batang Onng Kabupaten Paluta

Bank syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
penghimpun dan menyalurkannya dana kepada masyarakat. Dimana sistem prosedur dan
tata cara operasinya didasarkan pada syariat Islam, yaitu AlQur'an dan Hadist. Meskipun
demikian, ada banyak pendapat yang berbeda tentang bungan bank dan sitem bagi hasil.
Sebagian masyarakat menerima konsep bunga bank, sebagian lainnya menerima sistem
bagi hasil namun tetap menerima konsep bunga bank dan sebagian lainnya dengan ketat
menolaknya konsep bunga bank. Dengan menggabungkan perspektif dari berbagai
paradigma ini, ada nuansa yang cukup menarik tentang pengetahuan, sikap, persepsi, dan
perilaku masyarakat terhadap kebijakan dual banking system tersebut. Fenomena
Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya minat masyarakat untuk menabung di bank
syariah dimana hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
menyimpan uangnya di bank konvensional. Pengetahuan, persepsi masyarakat dan
religiusitas dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi mereka menyimpan uangnya di
bank syariah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan, persepsi masyarakat dan religiusitas secara bersamaan (simultan) terhadap
minat menabung di bank syariah. Pembahasan penelitian ini adalah bidang ilmu
pengetahuan. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan adalah teori-teori tentang
pengetahuan, persepsi masyarakat, religiusitas dan minat. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang melibatkan 91 individu. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik observasi dan penyebaran angket secara langsung. Adapun teknik
analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis,
uji koefisien determinasi (R2) dan uji regresi linear berganda dengan bantuan software
SPSS wversi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial bahwa variabel
pengetahuan berpengaruh dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah,
variabel persepsepsi massyarakat berpengaruh dan signifikan terhadap minat menabung di
bank syariah, dan variabel religiusitas berpengaruh dan signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah. Serara simultan hasil penelitian ini menunjukkan bahwah
variabel pengetahuan, persepsi masyarakat dan religiusitas berpengaruh positif signifikan
secara simultan terhadap minat menabung di bank syariah. Pengaruh variabel independen
yang meliputi pengetahuan, persepsi masyarakat dan religiusitas sebesar 64,8% sedangkan
sisanya sebesar 35,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Kata Kunci : Pengetahuan, Persepsi Masyarakat, Religiusitas, Minat



ABSTRACT

Name : Rahma Harahap
Reg. Number :20401 00163
Thesis Title : Determinants of Community Interest in Saving at Islamic Banks in

Morang Village, Batang Onng District, Paluta Regency

Islamic banks are financial institutions that function as collectors and distribute
funds to the community. Where the system of procedures and operating procedures are
based on Islamic law, namely the Qur'an and Hadith. However, there are many different
opinions about bank interest and profit-sharing systems. Some people accept the concept
of bank interest, others accept the profit-sharing system but still accept the concept of bank
interest and others strictly reject the concept of bank interest. By combining perspectives
from these various paradigms, there is a fairly interesting nuance about the knowledge,
attitudes, perceptions, and behavior of the community towards the dual banking system
policy. This research phenomenon is motivated by the lack of public interest in saving at
Islamic banks where the results of initial observations show that most people save their
money in conventional banks. Knowledge, public perception and religiosity are considered
factors that influence them to save their money at Islamic banks. The purpose of this study
is to determine the influence of knowledge, public perception and religiosity simultaneously
on the interest in saving in Islamic banks. The discussion of this study is the field of science.
Thus, the approach used is the theories of knowledge, public perception, religiosity and
interest. This study is a quantitative study involving 91 individuals. The data collection
techniques used are observation techniques and direct questionnaire distribution. The
analysis techniques used are validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
hypothesis tests, determination coefficient tests (R2) and multiple linear regression tests
with the help of SPSS software version 23. The results of this study indicate partially that
the knowledge variable has a significant effect on the interest in saving in Islamic banks,
the public perception variable has a significant effect on the interest in saving in Islamic
banks, and the religiosity variable has a significant effect on the interest in saving in
Islamic banks. Simultaneously, the results of this study indicate that the variables of
knowledge, public perception and religiosity have a significant positive effect
simultaneously on the interest in saving in Islamic banks. The influence of independent
variables including knowledge, public perception and religiosity is 64.8% while the
remaining 35.2% is influenced by other variables not discussed in this study.

Keywords: Knowledge, Public Perception, Religiosity, Interest
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
‘ Alif Tidak di Tidak di lambangkan
Lambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< 2 ' es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha h Ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 al ' zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= sad S s (dengan titik di

bawah)

o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ _ain . Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

U Nun N En

S Wau W We

viii



° Ha H Ha
s Hamzah Lo Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
— Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... ¢ fathah dan ya Ai adani
5 e fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
.2 .V ..57 .| fathah dan alif atau _ adan garis di atas
ya
S5, Kasrah dan ya _ i dan garis di
bawah
5o dommah dan wau _ u dan garis di

atas




C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup yaitu ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasiny aadalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik i i/, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi ArabLatin.

Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian global berkembang dengan cepat di semua bidang, dan orang
Indonesia harus ikut serta untuk tidak ketinggalan. Sebagai pusat sirkulasi
keuangan masyarakat, sektor perbankan diharapkan memberikan pelayanan
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan
yang semakin kompleks. Oleh karena itu, upaya terbaik harus dilakukan untuk
perbaikan di segala bidang. Di Indonesia, bank syariah telah muncul untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Kehadiran bank syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992, yaitu
berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah pertama
di Indonesia , yaitu sesuai dengan akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1
November 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan
modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,-.! Kemudian diikuti dengan
munculnya Undang-Undang (UU) No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, di
mana perbankan bagi hasil diakomodasi. Dalam UU tersebut, Pasal 13 ayat (c)
menya- takan bahwa salah satu usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah. Menanggapi
pasal tersebut, pemerintah pada tanggal 30 Oktober 1992 telah mengeluarkan

Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 1992. tentang Bank berdasarkan

! “http:// www.ojk.go.id, (diakses tanggal 16 juli 2024 pukul 11.00 WIB).



prinsip bagi hasil dan diundangkan pada tanggal 30 Oktober 1992 dalam lem-
baran negara Republik Indonesia No. 119 Tahun 1992.2

Keuangan Syariah di Indonesia terbagi kedalam tiga sektor yaitu Perbankan
Syariah, Intitusi Keuangan Non- Bank Syariah (IKNB Syariah), dan Pasar
Modal Syariah. Per September 2021 tercatat market share Keuangan Syariah
mencapai 10,19% dari total aset keuangan di Indonesia atau mencapai
Rp1.993,41 triliun. Khusus untuk perbankan syariah merupakan sektor utama
keuangan syariah di Indonesia dengan total aset mencapai Rp646,2 triliun atau
6,52% market share perbankan di Indonesia. Dari segi jumlah institusi, tercatat
jumlah perbankan syariah di Indonesia sebanyak 198 bank yang terdiri dari 12
Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 165 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Jumlah BUS berkurang dari sebelumnya
14 institusi menjadi 12 institusi dikarenakan adanya penggabungan (merger)
bank syariah milik bank BUMN yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI
Syariah, dan BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (PT BSI).
Sedangkan Bank Umum Konvensional terbaru yang membuka Unit Usaha
Syariah (UUS) adalah PT Bank Jago Thk per September 2021.3

Bank islam atau dikenal dengan sebutan Bank syariah yaitu Bank yang
kegiatan usahanya tanpa bunga. Bank syariah atau yang disebut dengan bank
bebas bunga adalah bank yang operasional dan produknya dikembangkan

berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits Nabi SAW atau dengan kata lain. Bank

2 Nofinawati, Perbankan Syariah, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana,2020), him 39.
3 “http://www.syariahpedia.com (diakses tanggal 18 juli 2024 pukul 14.00 WIB).



Syariah adalah bank yang kegiatan utamanya memberikan pembiayaan dan jasa
lainnya dalam lalu lintas pembiayaan dan jasa keuangan Peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.*

Jumlah Penduduk Masyarakat Morang terdata 1.001 Jiwa dimana
semuanya adalah masyarakat muslim seharusnya akrab dengan bank syariah.®
Namun, penelitian lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
masih menggunakan bank konvensional. Hasil Observasi dan Wawancara awal
pada 91 orang penduduk masyarakat menunjukkan bahwa mayoritas

masyarakat menggunakan bank konvensional. Hal ini dapat di lihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel I. 1
Jumlah Masyarakat Pengguna Bank Konvensional dan Bank Syariah
Keterangan Jumlah
(Orang)
Bank Konvensional 66
Bank Syariah 25

Sumber: Observasi dan Wawancara Dengan
Masyarakat Desa Morang
Dapat disimpulkan bahwa di Desa Morang Kecamatan Batangonang
Kabupaten Paluta mayoritas menggunakan bank konvensional walaupun
seluruhnya beragama Islam. Desa Morang adalah salah satu desa dari 32 Desa
yang berada di Kecamatan Batang Onang Kabupaten Paluta. Letak geografis

yang berkaitan pada luas daerah Desa Morang, Kecamatan Batang Onang,

Kabupaten Paluta. Bagian Utara berbatasan dengan Panompuan julu, bagian

4 Muhammad Masruron dan Nurul Aulia Adinda Safitri, “Analisis Perkembangan
Perbankan Syariah di Indonesia di Masa Pandemi Covid-19,” Al-Birru Vol. I, No. 1 (Desember
2021), him 3.

> Ali Okman Harahap, Kepala Desa Morang, wawancara,(1 juli 2024 pukul 19.00 WIB).



Timur berbatasan dengan Panompuan Jae, bagian Barat berbatasan dengan
perkebunan dan pertanian Penduduk Desa Morang, dan bagian Selatan
berbatasan dengan Desa Batu Nanggar. Desa Morang juga dekat dengan jalan
lintas dari palsabolas ke gunungtua dengan kampung yang tidak terbilang jauh
dari jalan raya. Di Kota Gunungtua ini telah berdiri Bank Syariah PT BSI KCP
Gunung Tua.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat mengapa orang tidak memilih
bank syariah karena mereka masih menganggap bank syariah dan bank
konvensional sama saja dan konsep bank konvensional sudah melekat
dikalangan masyarakat hanya menggunakan istilah yang berbeda. Selain itu,
bank konvensional sudah menjamur di daerah dan memberikan kemudahan
akses dan transaksi. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti
terhadap responden atas nama Bapak Sundut Pasaribu dengan usia (65) seorang
guru SD yang sudah pensiun.® Adapun wawancara peneliti dengan responden
bernama Ibu Rosmarito sekaligus kepala SD Morang yang dulunya sempat
menjadi guru agama peneliti juga mennggunakan bank konvensional.’
Sedangkan wawancara peneliti dengan responden bernama Hendra Harahap
seorang ustadz sekaligus pendiri madrasah di Desa Morang juga memakai bank
konvensional.® Kesimpulan dari isi wawancara peneliti dari ketiga responden
adalah kurangnya minat masyarakat untuk menabung di bank syariah dimana

sebagian besar masyarakat menyimpan uangnya di bank konvensional.

8 Sundut Pasaribu, Guru SD,wawancara,(Morang, 2 juli 2024 pukul 08.00 WIB).

" Rosmarito, kepala SD Morang, wawancara,(Morang, 2 juli 2024 pukul 09.00 WIB).

8 Hendra Harahap, pendiri madrasah di Desa Morang,wawancara,(Morang, 2 juli 2024
pukul 10.00 WIB).



B.

Pengetahuan, persepsi masyarakat dan religiusitas dianggap sebagai faktor yang
mempengaruhi mereka menyimpan uangnya di bank syariah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas bahwa
pengetahuan dan cara seseorang bertindak. Menurut teori, semakin tinggi
pengetahuan dan keyakinan seseorang, semakin sedikit hal-hal yang
mengandung dosa. Namun, dari wawancara yang saya lakukan dengan informan
di atas, peneliti menemukan bahwa sebagian besar masih menggunakan bank
konvensional. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul:

"DETERMINAN MINAT MASYARAKAT MENABUNG DI BANK
SYARIAH DI DESA MORANG KECAMATAN BATANGONANG
KABUPATEN PALUTA”

Indentifikasi Masalah

1. Kurang pengetahuan publik tentang pemahaman bank syariah dalam hukum

Islam.

2. Banyak orang muslim di desa Morang masih menganggap Bank

Konvensional sama dengan Bank Syariah.



C. Batasan Masalah
Penelitian ini tidak akan mengungkapkan semua faktor-faktor yang
disebutkan di atas, maka peneliti mambuat batasan masalah agar dapat
mengungkapkan masalahnya dengan teliti, tuntas dan mendalam disamping
keterbatasan waktu, dana dan kemampuan peneliti. Faktor yang diduga oleh
peneliti sebagai variabel berpengaruh adalah pengetahuan, persepsi masyarakat
dan religiusitas di Desa Morang.

D. Definisi Operasional Variabel

Tabel I. 2
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi variabel Indikator Skala
1 Pengetahuan | Menghubungkan atau | 1. Pengetahuan Ordinal
(X1) mnjalin sebuah pikiran tentang fungsi
dengan kenyataan atau bank
dengan pikiran lain 2. Bank syariah
berdasarkan 3. pengetahuan

pengalaman yang
berulang-ulang tanpa

pemahaman sebab-
akibat yang hakiki dan

universal
2 Persepsi Persepsi adalah sebagai | 1. pengetahuan Ordinal
Masyarakat suatu proses yang 2. pengamatan
(X2) dilakukan oleh setiapm | 3. pemahaman
Individu untuk memilih | 4. penilaian

mengorganisasi dan
menginterpretasi
informasi yang dapat
menciptakangambaran
dari suatu objek yang
bersifat personal
memiliki arti khusus
dapat dirasakan melalui
perhatian baik secara




selekti, distorsi atau

terhadap suatu hal atau
aktivitas tanpa ada
suruhan dari siapapun

. Pencarian

Informasi

. Prefensi
. Perasaan

Bahagia®

retensi
2 Religiusitas | Religiusitas . Keyakinan Ordinal
(X3) mengandung makna seseorang
suatu sikap atau | 2. Pengalaman
kesadaran yang muncul | 3. Pengetahuan
berdasarkan atas yang diperoleh
kepercayaan seseorang
terhadap agama
3 Minat Minat adalah rasa suka | 1. Ketertarikan Ordinal
(YY) dan rasa ketertarikan | 2. Keterlibatan

E. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh faktor pengetahuan terhadap minat penduduk Desa

Morang untuk menabung di Bank Syariah

2. Apakah ada pengaruh Persepsi Masyarakat terhadap minat penduduk Desa

Morang untuk menabung di Bank Syariah

3. Apakah ada pengaruh faktor Religiusitas terhadap minat penduduk Desa

Morang untuk menabung di Bank Syariah?

4. Apakah ada pengaruh faktor pengetahuan, persepsi masyarakat dan

religiusitas terhadap minat penduduk Desa Morang untuk menabung di

bank syariah secara bersamaan (simultan)?

° Emil Salim, Hapzi Ali, dan Yulasmi, Optimalisasi Minat Mengunjungi Destinasi Wisata

(Indonesia: CV. Gita Lentera 2023), him 40-41.




F. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat penduduk Desa
Morang untuk menabung di bank syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat penduduk
Desa Morang untuk menabung di bank syariah

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat penduduk Desa
Morang untuk menabung di bank syariah.

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, persepsi masyarakat dan
religiusitas secara bersamaan (simultan) terhadap minat penduduk Desa
Morang untuk menabung di bank syariah.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perbankan, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi atau
masukan yang dapat membantu perusahaan dalam proses memajukannnya.

2. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
tambahan pengalaman, pengetahuan, dan wawasan terkait dengan masalah
yang diteliti, baik secara teori maupun praktik.

3. Bagi Dunia Akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi bagi mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, khususnya mahasiswa Perbankan Syariah, dan

menambah kepustakaan di kampus.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Minat
a. Pengertian Minat

Menurut Tampubolon minat mengunjungi secara teoritis berbeda
dari sikap, yang diartikan dengan kemungkinan disposisi agar bereaksi,
bisa dijelaskan apabila sikap mendahului aktivitas.

Minat adalah konsep subyektif yang terkait erat dengan sikap.
Prasangka didasarkan pada minat dan sikap, dan minat juga berperan
dalam pengambilan keputusan. Menurut Lancester & Lester pelanggan
yang merespons dengan menunjukkan keinginan untuk kembali kepada
suatu objek adalah minat berkunjung kembali. Dalam memenuhi
kebutuhannya, pelanggan akan memiliki Minat beli yang tercipta dari
minat berkunjung kembali serta akan berkembang menjadi motif di
dalam benaknya sehingga menjadi motivasi dan dapat dilakukan secara
berulang. Kotler dan Keller menjelaskan bahwa minat konsumen untuk
berkunjung mengacu pada tindakan memilih atau memutuskan untuk
mengunjungi suatu tujuan wisata berdasarkan pengalaman perjalanan
sebelumnya.

Menurut Ferdinan Minat konsumen pada suatu produk atau layanan
disebut sebagai minat konsumen mereka. Sedangkan menurut Jahja
minat adalah sebuah akibat dan dorongan dari perhatian individu yang
melekat kepada objek, seperti pelajaran, orang, objek dan pekerjaan.

Minat dikaitkan dengan komponen kognitif, afektif, dan motorik dan
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berfungsi sebagai motivator untuk mencapai tujuan. Minat bertindak
sebagai motivator, mengarahkan seseorang untuk terlibat dalam
kegiatan tertentu; juga, minat memiliki kualitas utama untuk terlibat
dalam aktivitas yang dilakukan sendiri dan menyenangkan, sehingga
menjadi kebiasaan seseorang.

Berdasarkan definisi para ahli diatas seperti Menurut Tampubolon,
Keller, Jahja dan Ferdinand maka dapat disintesakan atau disimpulkan
bahwa minat adalah sesuatu keinginan atau kehendak yang muncul pada
dalam seseorang yang berujung pada keputusan memilih suatu objek
wisata.?

Dalam hal ini, minat menabung merupakan dorongan seseorang
yang menyebabkan seseorang tersebut menyimpan uangnya di bank
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
tertentu yang telah disepakati antara bank dengan nasabah. Menabung
merupakan tindakan yang dianjurkan oleh agama karena dengan
menabung kita dapat mempersiapkan diri untuk masa depan sekaligus
untuk berjaga-jaga menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Di dalam
Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah
memerintahkan kita untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik.
Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan

mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani (iman/ takwa)

10 Emil Salim, Hapzi Ali, dan Yulasmi, Optimalisasi Minat Mengunjungi Destinasi Wisata
(Indonesia: CV. Gita Lentera 2023), him 39.
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maupun secara ekonomi yang harus dipikirkan lagkah-langkah
perencanaannya. Salah satu perencanaannya ialah dengan menabung.!!
Peneliti menyimpulkan dari beberapa penjelasan diatas bahwa minat
menabung adalah kondisi seseorang sebelum melakukan tindakan
sebagai tanggapan terhadap keinginan pelanggan untuk melakukan
penyelidikan tentang item tertentu atau preferensi konsumen untuk
memilih suatu produk tabungan yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan sehingga Produk itu akan menarik perhatian orang yang
tertarik.
b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Pengalaman merupakan faktor terpenting dalam menentukan tingkat
minat seseorang. Antusiasme seseorang terhadap kegiatan tertentu
tumbuh sebagai hasil dari berpartisipasi di dalamnya sekali. Beberapa
elemen telah dikutip oleh publik sebagai mempengaruhi minat dalam
suatu topik. Berikut adalah faktor-faktornya:
1) The Factor Inner Urge
Minat seseorang dengan cepat terguncang ketika pengaturan
maupun ruang lingkup stimulus sesuai dengan keinginannya.
Adapun hal ini sebagai bahan ilustrasi, pertimbangkan seseorang
yang secara alami ingin tahu tentang sains dan memiliki

kecenderungan untuk mempelajari hal-hal baru.

11 Titin Agustin Nengsih dkk, “Determinan Minat Menabung Masyarakat di Bank Syariah
Studi empiris di Kota Jambi,” Jornal of Business and Banking 11 no 1 (2021).
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2) The Factor of Social Motive
Ketertarikan individu atas objek maupun benda tertentu.
Selain itu, didorong variabel manusia dan tujuan masyarakat, seperti
seseorang yang ingin memperoleh status sosial yang tinggi untuk
melakukannya.
3) Emosional Factor
Ketika seseorang memiliki pengalaman positif saat berpartisipasi
dalam aktivitas tertentu, itu mungkin menimbulkan sensasi positif
dan meningkatkan gairah dan tingkat minat mereka dalam aktivitas
tersebut.
Minat dapat dibagi menjadi dua kategori:
1) Minat spontan
Ketertarikan yang dibuat sendiri dan tidak diminta.
2) Minat yang disengaja
Karena fakta bahwa mereka diciptakan atau dibesarkan'?
Menurut Lester D. Crow banyak hal atau faktor yang dapat
mempengaruhi minat seseorang. Adapun faktor tersebut, yaitu:
1) Faktor dari dalam (datang dari individu itu sendiri), maksudnya
adalah akan tumbuh perasaan. menginginkan sesuatu dan perasaan
itu datang dari dirinya sendiri (kemauan sendiri) bukan dari orang

lain.

12 Emil Salim, Hapzi Ali, dan Yulasmi, Optimalisasi Minat Mengunjungi Destinasi Wisata,
him 41-42.
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2) Faktor sosial atau lingkungan sekitar, faktor ini merupakan
kebalikan dari faktor yang pertama. Selain karena kemauan sendiri,
minat atau keinginan dapat terjadi karena adanya faktor dari
lingkungan sekitar, bisa dari keluarga, teman terdekat, rekan bisnis,
dan lainnya.

3) Faktor emosional (perasaan), minat memiliki hubungan yang kuat
dengan perasaan. Apabila seseorang berhasil atau suskses dalam
melakukan kegiatannnya maka akan timbul atau muncul perasaan
senang dan hal tersebut akan memperkuat perasaan suka atau
ketertarikan pada kegiatan tersebut.™®

c. Unsur-Unsur Minat
Unsur-unsur minat adalah sebagai berikut:

Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh

pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat

tersebut.

1) Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman
itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).

2) Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur
tersebut yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk

melakukan suatu kegiatan. Apabila unsur kognisi, perasaan dan

13 Alifah dkk, “Analisis Minat Menabung Mahasiswa UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten di Bank Syariah,” JEKIS: Jurnal Ekonomi Islm volume 1 no 1 (2023), him 70-71.
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konasi seiring sejalan serta saling mendukung, maka akan tumbuh
minat yang tinggi untuk melakukan objek yang disenangi.'
d. Indikator Minat
Berbagai Indikator minat menurut Kartini yakni perasaan senang,
perasaan tertarik, penuh perhatian, bersikap positif, dan terpenuhinya
kebutuhan.Sedangkan Minat Beli Menurut Ferdinand minat beli dapat
diidentifikasikan melalui indikator-indikator sebagai berikut:

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan untuk membeli produk.

2) Minat referensial, vyaitu kecenderungan seseorang untuk
mereferensikan produk kepada orang lain.

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku
seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.
Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk
preferensinya.

4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya
dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari

produk tersebut.®

“Nurianda WFE Aromatika dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Lulusan
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP Terhadap Profesi Guru,”
Journal of Civil Engineering and Vocational Education volume 5 no 2 (2018), him 2236.

>Rabyeliya Ari Permana, Suarlin, dan Rosdiah Salam, “Hubungan Minat Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Matematika Pada Kelas VA SD Negeri Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini
Kota Makassar Relationship Of Student Learning Interest in Math Learning in VA Class SD Negeri
Gunung,” Pinisi Journal Of Education no 1 (2021), him 4.

6 Arum Wahyuni Purbohastuti dan Asmi Ayuning Hidayah, “Meningkatkan Minat Beli
Produk Shopee Melalui Celebrity,” Jurnal Bisnis Terapan volume 4 no 1 (Juni 2020), him 39.
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2. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Dalam bahasa inggris pengetahuan disebut knowledge. Adapun
menurut kamus terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui,
misalnya kepandaian, atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan
dengan hal, contohnya. mata pelajaran. Pengetahuan juga bisa diartikan
sebagai sebuah bentuk pengalaman. Pengetahuan juga bisa didefinisikan
atau diberi batasan sebagaimana berikut:

1) Sesuatu yang ada atau dianggap ada.

2) Sesuatu hasil persesuaian subjek dengan objek
3) Hasil kodrat manusia ingin tahu

4) Hasil persesuaian antara induksi dengan deduksi

Selain definisi yang ada di atas, dalam kitab klasik ilmu logika.
Pengetahuan itu didefinisikan sebagai suatu gambaran objek- objek
eksternal yang hadir dalam pikiran manusia. Sementara definisi
pengetahuan ini sebenarnya masih menjadi perdebatan di kalangan para
ahli sampai saat ini, walaupun Plato sendiri sudah menyatakan
sebagaimana ditulis Navel Oktaviandry, bahwa pengetahuan itu sebagai
"kepercayaan sejati yang dibenarkan (valid)""justified true belief.

Sedangkan menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil dan ini
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terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu.!’

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
definisi pengetahuan adalah hasil dari proses mencari tahu, dari yang
tadinya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat menjadi dapat. Dalam
proses mencari tahu ini mencakup berbagai metode dan konsep-konsep,
baik melalui proses pendidikan maupun melalui pengalaman. Ciri
pokok dalam taraf pengetahuan adalah ingatan tentang sesuatu yang
diketahuinya baik melalui pengalaman, belajar, ataupun informasi yang
diterima dari orang lain.

b. Jenis-Jenis Pengetahuan

Pengetahuan dapat dimiliki manusia di dalam kehidupannya.
Akan tetapi pada umumnya pengetahuan itu dibagi menjadi
beberapa jenis diantaranya:

1) Pengetahuan Langsung (immediate)

Pengetahuan langsung adalah pengetahuan langsung yang
hadir dalam jiwa tanpa melalui proses penafsiran dan pikiran.
Kaum realis (penganut paham Realisme) mendefinisikan
pengetahuan seperti itu. Umumnya dibayangkan bahwa Kkita
mengetahui sesuatu itu sebagaimana adanya, khususnya perasaan

ini berkaitan dengan realitas-realitas yang telah dikenal

"Muannif Ridwan, Ahmad Syukri, dan B Badarussyamsi, “Studi Analisis Tentang Makna
Pengetahuan Dan Ilmu Pengetahuan Serta Jenis Dan Sumbernya,” Jurnal Geuthéé: Penelitian
Multidisiplin volume 4 no 1 (2021).
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sebelumnya seperti pengetahuan tentang pohon, rumah, binatang,
dan beberapa individu manusia. Namun, apakah perasaan ini juga
berlaku pada realitas-realitas yang sama sekali belum pernah
dikenal dimana untuk sekali melihat kita langsung mengenalnya
sebagaimana hakikatnya?. Apabila kita sedikit mencermatinya,
maka akan nampak dengan jelas bahwa hal itu tidaklah demikian
adanya.

Pengetahuan Tidak Langsung (mediated)

Pengetahuan tidak langsung adalah hasil dari pengaruh
interpretasi dan proses berpikir serta pengalaman-pengalaman yang
lalu. Apa yang kita ketahui dari benda-benda eksternal ~ banyak
berhubungan dengan penafsiran dan penyerapan pikiran kita.
Pengetahuan Indrawi (perceptual)

Pengetahuan Indrawi adalah sesuatuyang dicapai dan
diraih  melalui indra-indra lahiriah. Sebagai contoh, kita
menyaksikan satu pohon, batu, atau kursi, dan objek-objek ini yang
masuk ke alam pikiran melalui indra penglihatan akan
membentuk pengetahuan kita. Tanpa diragukan bahwa hubungan
kita dengan alam eksternal melalui media indra-indra lahiriah ini,
akan tetapi pikiran kita tidak seperti klise foto dimana gambar-
gambar dari apa Yyang diketahui lewat indra-indra tersimpan
didalamnya. Pada pengetahuan indrawi terdapat beberapa faktor

yang berpengaruh, seperti adanya cahaya yang menerangi
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objek-objek eksternal, sehatnya anggota-angota indra badan
(seperti mata, telinga, dan lain-lain), dan pikiran yang mengubah
benda-benda partikular menjadi konsepsi universal, serta faktor-
faktor sosial (sepertiadat istiadat). Dengan faktor-faktor tersebut
tidak bisa dikatakan bahwa pengetahuanindrawi hanya akan
dihasilkan melalui indra-indra lahiriah.

Pengetahuan Konseptual (conceptual)

Pengetahuan konseptual juga tidak terpisah  dari
pengetahuan indrawi. Pikiran manusia secara langsung tidak
dapat membentuk suatu konsepsi-konsepsi tentang objek-objek dan
perkara-perkara eksternal tanpa berhubungan dengan alam
eksternal. Alam luar dan konsepsi saling berpengaruh satu dengan
lainnya dan pemisahan di antara keduanya merupakan aktivitas
pikiran.

Pengetahuan Partikular (particular)

Pengetahuan partikular berkaitan dengan satu individu,
objek-objek tertentu, atau realitas-realitas khusus. Misalnya ketika
kita membicarakan satu kitab atau individu tertentu, maka hal

ini berhubungan dengan pengetahuan partikular itu sendiri
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6) Pengetahuan universal (universal)
Pengetahuan yang meliputi keseluruhan yang ada, seluruh
hidup manusian misalnya; agama dan filsafat.'8
Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pengetahuan terdapat dalam

surah Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi:

PN R A TR LR O S A E B SR I X
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“Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud
dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang
dapat menerima pelajaran.”*®

Tafsir Ringkas Kemenag: Wahai orang kafir, siapakah yang lebih
mulia di sisi Allah; kamu yang memohon kepada-Nya hanya saat
tertimpa bencana ataukah orang yang beribadah pada waktu malam
dengan membaca Al-Qur’an, salat, dan berzikir dalam sujud dan berdiri
karena cemas dan takut kepada azab Allah di akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Wahai Nabi Muhammad, katakanlah, “Apakah sama

orang-orang yang mengetahui, berilmu, berzikir, dan melaksanakan

¥Muannif Ridwan, Ahmad Syukri, dan B Badarussyams*Studi Analisis Tentang Makna
Pengetahuan Dan Ilmu Pengetahuan Serta Jenis Dan Sumbernya,” Jurnal Geuthéé: Penelitian
Multidisiplin volume 4 no 1 (2021)

19 «Q.s az-zumar (39): 9.
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salat, dengan orang-orang yang tidak mengetahui, tidak berilmu, dan

selalu mengikuti nafsunya?” Sebenarnya hanya orang yang berakal

sehat dan berpikiran jernih yang dapat menerima pelajaran serta mampu

membedakan antara kebenaran dan kebatilan.?

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

1) Faktor Internal
Pertama Pendidikan, Pendidikan bimbingan seseorang berarti yang
diberikan terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-
cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi
kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi misalnya hal-hal
yang menunjang kesehatn sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup. Menurut YB Mantra pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup
terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam
pembangunan pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang
makin mudah menerima informasi. Kedua Pekerjaan, Menurut
Thomas pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama
untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan
bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara

mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak

20 “https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/39?from=1&t0=75, diakses 14 Juli
2024,
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tantangan. Sedangkan bekerja umumnya merupakan kegiatan yang
menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh
terhadap kehidupan keluarga. Ketiga Umur, Menurut Elisabeth BH
usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahrkan
sampai berulang tahun. Sedangkan menurut Huclok semakin cukup
umur, tingkat kematanngan dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan
masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari orang yang
belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari pengalaman
dan kematangan jiwa.
2) Faktor Eksternal

Pertama Faktor Lingkungan, Menurut Ann. Mariner yang
dikutip Nursalam lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada
disekitar manusia dan pengaruhnya. yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. Kedua Sosial
budaya, Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat
mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.?

d. Indikator-Indikator Pengetahuan
1) Indikator Pengtahuan Produk
Pengetahuan konsumen pada suatu produk yang baik

biasanya memiliki pengetahuan mengenai produk yang akan

Z1Andi Hendrawan, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Tenaga Kerja Pt’X’ Tentang
Undang-Undang Dan Peraturan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja,” Jurnal Delima Harapan 6 no
2 (2019), him 75.
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dibelinya. Menurut Peter dan Olson pengetahuan itu terbagi atas tiga
jenis, yaitu:
Pengetahuan Atribut Produk

Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk.
Sesuai dengan batas yang ditetapkan berdasarkan kemampuan
produksi dan sumber keuangan, manajer pemasaran dapat
menambah atribut baru terhadap suatu produk dan menghapus
atribut lama, atau memodifikasi atribut yang sudah ada. Pemasar
harus tahu atribut produk yang mana yang paling penting bagi
konsumen, apa fungsi atribut tersebut bagi konsumen, dan
bagaimana konsumen menggunakan pengetahuan ini dalam proses
kognitif seperti saat pemahaman dan pengambilan keputusan.
Pengetahuan Manfaat Produk

Pengetahuan tentang manfaat produk konsekuensi positif
atau keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dari penggunaan
produk. Pemasar juga mengetahui bahwa konsumen lebih sering
berpikir tentang konsekuensi dari produk dan merek yang merek
gunakan dibandingkan atributnya.
Pengetahuan Kepuasaan yang Diberikan Produk

Untuk mengetahui suatu kepuasan yang diberikan produk
kepada konsumen adalah jika suatu produk akan memberikan
kepuasan kepada konsumen jika produk tersebut telah digunakan

atau dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa
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memberikan kepuasan yang maksimal dan kepuasan yang tinggi
kepada konsumen, maka konsumen harus bisa menggunakan atau
mengkonsumsi produk itu dengan benar.?2
3. Persepsi Masyarakat
a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Bloom terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

persepsi meliputi:

1) Pengetahuan (Kognitif)

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah
seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek melalui
panca indera manusia. Sedangkan menurut Suhartono pengetahuan
adalah hasil kegiatan manusia untuk mengetahui tentang sesuatu
melalui beberapa cara dengan alat tertentu. Pengetahuan terdiri dari
berbagai macam jenis dan sifat. Ada yang langsung dan tidak
langsung, ada yang bersifat tetap dan ada yang bersifat tidak tetap.

2) Sikap (Afektif)

Sikap merupakan suatu tindakan yang dikerjakan atau
evaluasi reaksi perasaan. Sikap itu sendiri adalah suatu tindakan
yang dilakukan seseorang dalam menyikapi suatu pilihan, pilihan
dalam memihak ataupun pilihan tidak memihak terhadap sesuatu.

Maka kejadian tersebut merupakan penjabaran dari sikap seseorang.

22Santi Sanita dkk, “Pengaruh Product Knowledge dan Brand Image terhadap Purchase
Intention.,” Business Management and Entrepreneurship Journal 1 no 3 (2019), him 174 .
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3) Keterampilan (Psikomotorik)
Menurut Gorden keterampilan merupakan kemampuan
untuk mengoperasikan pekerja.?®
b. Faktor-Faktor Persepsi

Persepsi dapat terjadi akibat dari berbagai faktor seperti pengalaman
atas suatu peristiwva. Namun selain melalui pengalaman, ada faktor-
faktor lain yang dapat memunculkan persepsi seseorang. Banyak sekali
faktor yang mendasari terbentuknya suatu persepsi.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi setiap individu antara lain:
1) Faktor Internal

Yang termasuk didalam faktor internal meliputi; sikap, perasaan,
kepribadian, prasangka, keinginan atau harapan, fokus, proses
pembelajaran, kondisi fisik, gangguan jiwa, nilai dan kebutuhan.
2) Faktor Eksternal

Yang termasuk dalam faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi
setiap orang meliputi; latar belakang keluarga, informasi yang didapat,
pengetahuan dan kebutuhan, intensitas, keberlawanan, ukuran,
pengetahuan, pengulangan gerak, hal baru atau ketidak asingan atas
suatu objek.

Dalam bank syariah Persepsi yang muncul di masyarakat dapat

berupa persepsi bunga bank, persepsi tentang sistem bagi hasil dan

23 Q. Hikmah Jamil dkk, “Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah,” Al-Musthofa
Journal & Sharia Economics 5 no 2 (4 Desember 2022), him 151.
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persepsi tentang pengetahuan atas suatu produk Bank syariah.
Sedangkan menurut persepsi yang muncul dimasyarakat dapat berupa
persepsi atas kualitas baik kualitas pelayanan dansebagainya, dan
selanjutnya persepsi atas nilai, yakni nilai yang dirasakan akibat
keuntungan yang diterima nasabah lain. Beberapa persepsi yang masih
negatif dimasyarakat terhadap bank syariah dapat diperbaiki dengan
melalui sosialisasi dan pemahaman terhadap masyarakat secara meluas
terkait persepsi yang hingga saat ini belum dipahami secara betul oleh
masyarakat terutama muslim. 2
4. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Religiusitas (religiosity) bermakna religious feeling or sentiment
"perasaan agama. Akar kata religiusitas adalah religion sering juga
disebut religi (latin: religure) yang berarti ikatan atau pengikatan diri.
Religion kemudian diartikan sebagai hubungan yang mengikat antara
diri manusia dengan hal-hal di luar diri manusia, yaitu Tuhan. Dalam
Religi umumnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban yang harus
dilaksanakan, yang berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri
seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan,

sesama dan alam sekitar.

24 Hidayat, “Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Masyarakat, Dan Religiusitas Terhadap
Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah Indonesia K¢ Malang Soekarno Hatta,” skripsi,
(Malang, 2022), him 60.



26

Pendapat Dister tentang religiusitas tersebut menekankan pada
keadaan atau kemampuan individu menginternalisasi dan menghayati
agamanya dan selanjutnya internalisasi dan penghayatan tersebut akan
diwujudkan dalam bentuk perilaku. Dapat dikemukakan bahwa individu
yang religius selalu taat pada ajaran agamanya dan perilakunya sesuai
dengan ajaran agama yang dianutnya. Membedakan istilah religi dan
religiusitas. Agama menunjukkan pada aspek formal yang berkaitan
dengan aturan dan kewajiban- kewajiban, sedangan religiusitas
menunjukkan pada aspek-aspek religi yang lebih dihayati oleh individu
di dalam hati atau dengan kata lain religiusitas lebih pada penghayatan
dan pengalaman individu terhadap ajaran atau kepercayaan yang
dianutnya.

Dengan demikian religiusitas merupakan penghayatan dan
pengalaman terhadap ajaran agama yang dianut individu yang
dipertahankan dan dilakukan. secara konsisten akan melahirkan
ketaatan terhadap ajaran agama. Glock dan Stark mengemukakan bahwa
keberagamaan seseorang menunjuk pada ketaatan dan komitmen
seseorang terhadap agamanya, artinya keberagamaan seseorang pada
dasarnya lebih menunjukkan pada proses-proses internalisasi nilai-nilai
agama yang kemudian menyatu dalam diri induvidu membentuk
perilaku sehari-hari. Jalaluddin mengemukakan bahwa religiusitas
merupakan sikap keagamaan, yaitu suatu keadaan yang ada dalam diri

seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai kadar
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ketaatannya terhadap agama. Pendapat tersebut lebih menekankan pada
ketaatan seseorang terhadap ajaran agamanya, yang diwujudkan dalam
tingkah laku.

Religiusitas merupakan ketertarikan dan ketaatan seseorang
terhadap ajaran- ajaran agamanya dan diaktualisasikan lewat perilaku
dalam kehidupannya sesuai yang diperintahkan agamanya tersebut.
Individu yang religius tidak hanya sebatas mengetahui segala perintah
dan larangan agamanya, akan tetapi mentaati dan melaksanakan segala
perintah agama dan meninggalkan segala larangannya. Religiusitas
merupakan sebagai suatu penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran. agama
yang terinternalisir pada diri seseorang dan diaktualisasikan lewat
perilaku dalam kehidupannya.?®

b. Dimensi-Dimensi Religiusitas

Nashori dan Mucharam membagi dimensi religiusitas dalam Islam
menjadi lima yaitu:

1) Dimensi akidah, menyangkut keyakinan dan hubungan manusia
dengan Tuhan, malaikat, para Nabi dan sebagainya.

2) Dimensi ibadah, menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan
ibadah yang telah ditetapkan seperti shalat, zakat, puasa dan haji.

3) Dimensi amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan

bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, bekerja.

%5 Alwi Said, Perkembangan Religiusitas Remaja, 1 ed. (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2014), him 1.
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4) Dimensi ihsan, menyangkut pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan, perasaan takut melanggar larangan Tuhan.

5) Dimensi ilmu, menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-
ajaran agama.?®

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Religiusitas
Agama menjadi dasar moral dalam diri setiap orang. Konsep moral
dari agama sangatlah menentukan sistem kepercayaan seseorang.

Agama berfungsi sebagai kontrol yang akan menjaga manusia dari hal-

hal yang tidak dibenarkan. Sementara norma dan aturan yang berlaku

dalam masyarakat akan selaras dengan norma-norma agama. Sedangkan

Crapps mengemukakan empat faktor yang memengaruhi religiusitas,

yakni:

1) Pengaruh sosial, mencakup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keagamaan yaitu orang tua, tradisi sosial dan
tekanan lingkungan. Dan yang paling penting adalah sugesti yang
diberikan oleh orang-orang yang dianggap terhormat dan penegasan
yang berulang-ulang sehingga terjadi transmisi perilaku.

2) Pengalaman, mencakup pengalaman moral dan pengalaman batin
emosional. Orang yang sudah mendapatkan pengalaman batin

cenderung menafsirkan bahwa itu adalah pengalaman ketuhanan.

%6 Alwi Said, Perkembangan Religiusitas Remaja, him 2 .
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3) Kebutuhan, Howard Clinebell mengatakan bahwa setiap orang
memiliki kebutuhan dasar spiritual. Tidka hanya bagi mereka yang
beragama tetapi juga bagi mereka yang sekuler.

Daradjat mengemukakan ada dua faktor yang mempengaruhi
religiusitas seseorang, yaitu faktor perkembangan yang berhubungan
dengan masa perkembangan psikis yang dilalui seseorang, dan faktor
lingkungan yang merupakan faktor luar yang mempengaruhi kehidupan
agamanya yakni keluarga, sekolah, masyarakat dan latarbelakang
keagamaannya. Jalaluddin menyebutkan adanya faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern meliputi hereditas (keturunan), usia, kepribadian
dan kondisi kejiwaan. Faktor ektern meliputi lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. Dan Thouless mengemukakan adanya empat
faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorang yaitu;

1) Faktor sosial, yaitu semua pengaruh sosial seperti; pendidikan dan
pengajaran orangtua, tradisi ataupun tekanan sosial.

2) Faktor alami, yaitu moral dan afektif yaitu pengalaman yang dialami
seperti konflik moral atau pengalaman emosional.

3) Faktor kebutuhan, seperti kebutuhan rasa aman, cinta, harga diri,
kebutuhan yang timbul karena ancaman kematian.

4) Faktor intelektual, yaitu hubungan dengan proses pemikiran verbal,
terutama dalam pembentukan keyakinan-keyakinan keagamaan.

5) Penjelasan diatas menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi

religiusitas adalah faktor intern yang meliputi hereditas (keturanan),
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usia, keribadian dan kondisi kejiwaan. Faktor ekstern meliputi

keluarga, sekolah dan masyarakat.?’

5. Bank Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah secara umum dapat diartikan lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan layanan penyimpanan, pembiayaan dan
jasa lalu lintas pembayaran. Bank syariah merupakan bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, mengacu kepada
ketentuan yang ada dalam Al- Quran dan Hadits. Dengan demikian
perbankan syariah harus dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang
mengandung unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan
syariah Islam. Adapun perbedaan pokok antara bank syariah dengan
bank konvensional terdiri dari beberapa hal. Perbedaan utama adalah
bank syariah tidak melaksanakan sistm bunga dalam seluruh
aktivitasnya, sedangkan bank konvensional mengunakan sistem bunga.
Hal ini memiliki implikasi yang sangat dalam dan berpengaruh pada
aspek operasional dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah.?®

Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, definisi bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan

usahanya berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum Islam. Bank

him 68.

21 Alwi Said, Alwi Said, Perkembangan Religiusitas Remaja, him 12.
28 Hamdi Agustin, “Teori Bank Syariah,” JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 2 no 1 (2021),
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syariah diharapkan dapat menghindari kegiatan yang mengandung
unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam.
b. Fungsi Bank Syariah
Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah, Pasal 4 dijelaskan fungsi bank syariah sebagai berikut:

1) Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghim- pun dan
menyalurkan dana masyarakat.

2) Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial da- lam
bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari
zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkan kepada organisasi pengelola zakat.

3) Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal
dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada penge- lola wakaf
(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). Pelaksana
fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dan 3 sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang- undangan.?®

c. Peran Bank Syariah
Berbicara tentang peranan bank syariah, tidak dapat dipi- sahkan
dengan fungsi dan kedudukan bank syariah itu. Di antara peranan bank
syariah, yaitu:
1) Memurnikan operasional per- bankan syariah sehingga dapat lebih

meningkatkan kepercayaan masyarakat.

29 Nofinawati, Perbankan Syariah, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana,2020), him 186.



32

2) Meningkatkan kesadaran syariah umat Islam sehingga dapat
memperluas segmen dan pangsa pasar perbankan syariah.

3) Menjalin kerja sama dengan para ulama karena bagaimana peran
ulama, khususnya di indonesia, sangat dominan bagi kehidupan
umat islam.*

d. Prinsip- Prinsip Bank Syariah
Vist perbankan Islar1 umumnya adalals menjadi wadah terpena bagi
masyarakat yang ingin melakukan investasi dengan se hasil secara adil
sesuai prinsip syariah. Memenuhi rasa beatil semua pihak dan
memberikan maslahat bagi masyarakat luas ad misi utama perbankan

Islam. Dan setiap lembaga keuangan sanch akan menerapkan ketentuan-

ketentuan sebagai berikut:

1) Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya unsor riba

2) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di ma suatu
hasil usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau bunga pinjaman
yang dilakukan pada bank konvesional.

3) Menghindari penggunaan sistem persentase biaya terhadap utang
atau imbalan terhadap simpanan yang mengandung uns
melipatngandakan secara otomatis utang/simpanan terseba hanya
karena berjaiannya waktu.

4) Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan barang

ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya (barang yang sama dan

30 Nofinawati, Perbankan syariah, him 21.
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sejenis, seperti uang rupiah dengan rupiahyang masih berlaku)

dengan memperoleh kelebihan baik kuantitas maupun kualitas.

5) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka

tambahan atas utang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai

utang secara sukalera, Seperti penetapan bunga pada bank

konvesional %!

B. Kajian/ Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian

ini,

peneliti

menyertakan penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan judul peneliti, seperti yang ditunjukkan di

bawah ini.
Tabel I1. 1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul penelitian Variabel Hasil penelitian
1 | Nurul Qurrata | Pengaruh -Religiusitas Hasil penelitian
A’yun ( Skrips | Religiusitas, (X1) -Literasi | menunjukkan
Prof. K.H. Literasi Keuangan |Keuangan bahwa
Saifudin Zuhri | Syariah, dan Syariah (X2) religiusitas,
Purwokerto Pendapatan -Pendapatan Literasi Keuangan
2023)%? Terhadap Minat ~ ((X3) Syariah dan
Menabung di Bank |-Minat pendapatan secara
Syariah Menabung (Y) | simultan
mempengaruhi
minat menabung
di bank syariah
2 | Vino Pengaruh -Pengetahuan | Hasil uji t yang
Aurefanda Pengetahuan Mahasiswa diilakukan bahwa
(UIN Ar- Mahasiswa tentang pengetahuan
Tentang Bank Perbankan mahasiswa
Syariah Terhadap Syariah (X) tentang bank bank

31 Azwar Hamid, M. Yarhan, dan M. Fauzan, Hukum Perbankan Syariah (CV. Merdeka
Kreasi Group, 2021).
%2 Nurul Qurrata A’yun, “Pengaruh Religiusitas, Literasi Keuangan Syariah, dan
Pendapatan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah,” Skrips Prof. K.H. Saifudin Zuhri
Purwokerto, 2023.
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Raniry Banda- | Minat Menabung  Minat syariah
Aceh 2019)** | Di Bank Syariah  [Menabung Di | berpengaruh
Bank Syariah | positif dan
signifikan
terhadap minat
menabung di
bank syariah
3 | Amirul Analisis Faktor- -Persepsi (X1) | Hasil uji t
Khusnah (UIN | Faktor Yang -Pengetahuan | menunjukkan
Raden Intan Mempengaruhi (X2) bahwa variabel
Lampung Minat Masyarakat |-Promosi (X3) | persepsi,
2022)% Menjadi Nasabah  -Minat pengetahuan,
Di Bank Syariah ~ |Masyarakat promosi
(Y) berpengaruh
signifikan
terhadap minat
menjadi nasabah
dibank syariah
dan uji f
menunjukkan
variabel persepsi,
pengetahuan dan
promosi secara
simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
nasabah
4 | Fifi Nuhafifah | Faktor-Faktor -Pengetahuan | Hasil penelitian
(UIN Ar- Yang (X1) menunjukkan
Raniry Banda- | Mempengaruhi -Pendapatan pengetahuan,
Aceh 2021)* | Minat Menabung  (X2) pendapatan,
Pada Bank Syariah |Lokasi (X3) | promosi
(Studi Pada -Promosi (X4) | berpengaruh
Masyarakat -Minat positif dan
Kecamatan Kuta ~ [Menabung (Y) | signifikan
Baro Kabupaten terhadap minat
Aceh Besar) masyarakat
menabung di

33 Vino Aurefanda, “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank Syariah Terhadap
Minat Menabung Di Bank Syariah,” Skripsi UIN Ar-Raniry Banda, 2019.

3 Amirul Khusnah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Menjadi Nasabah Di Bank Syariah,” Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2022.

% Fifi Nuhafifah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung Pada Bank
Syariah (Studi Pada Masyarakat Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar),” Skripsi UIN Ar-

Raniry Banda- Aceh, 2021.
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bank syariah dan
lokasi tidak
berpengaruh
terhadap minat
masyarakat
menabung di
bank syariah dan
hasil uji
fmenunjukkan
bahwa variabel
pengetahuan,
pendapatan,
lokasi dan
promosi secara
simultan terhadap
minat masyarakat
menabung di
bank syariah

Titin Agustin | Determinan Minat |-Lokasi (X1) Hasil Penelitian
Nengsih, Arsa | Menabung -Kepercayaan | ini menunjukkan
& Pradita Sari | Masyarakat di (X2) bahwa variabel
Putri (Jornal Bank Syariah Studi |-Pengetahuan | lokasi,
of Business empiris di Kota (X3) kepercayaan,
and Banking Jambi -Promosi (X4) | pengetahiuan,
Volume 11 -Kualitas promosi dan
number 1, Pelayanan kualitas
2021) % (X5) pelayanan secara
-Minat similtan
Menabung (Y) | berpengaruh
terhadap minat
masyarakat

Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu

adalah:

1. Persamaan dengan Nurul Qurrata A’yun adalah menggunakan variabel

religiusitas (X) dan minat menabung variabel (YY) adapun perbedaannya

terdapat pada variabel independen dimana peneliti menggunakan dua

% Titin Agustin Nengsih dkk, “Determinan Minat Menabung Masyarakat di Bank Syariah

Studi empiris di Kota Jambi.”
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variabel X sedangkan peneliti Qurrata A’yun menggunakan tiga
variabel.

Persamaan peneliti Vino Aurefanda dengan peneliti ialah sama-sama
menggunakan variabel independen pengetahuan dan variabel dependen
minat perbedaannya terdapat pada variabel independen dimana peneliti
menggunakan dua variabel X sedangkan peneliti Vino Aurefanda satu
variabel saja.

Persamaan peneliti Amirul Khusnah sama-sama menggunakan variabel
X pengetahuan dan variabel Y minat sedangkat perbedaannya terdapat
di variavel X peneliti hanya menggunakan dua variabel X peneliti Aufa
Refanda menggunakan tiga variabel X.

Persamaan dengan peneliti Fifi Nurhafifah dengan peneliti adalah
sama-sama menggunakan variabel pengetahuan (X) Dan variabel minat
(Y) sedangkan perbedaannya adalah di variabel X peneliti
menggunakan 2 variabel peneliti Fifi Nurhafifah menggunakan 3
variabel.

Persamaannya Yyaitu sama-sama menggunakan variabel pengetahuan
(X) dan minat vaiabel (YY) perbedaan peneliti fokus pada dua variabel

sedangkan peneliti Titi Agustin dkk fokus pada lima variabel (X).
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C. Kerangka Pikir
Kerangka piikir adalah konseptual mengenai bagaimana satu teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi terhadap
masalah penelitian, dalam kerangka pikir peneliti:

Gambar I1. 1
Kerangka Pikir

—| PENGETAHUAN
(X1)

PERSEPSI MINAT
MASYARAKAT MENABUNG
(X2) (Y)

S

RELIGIUSITAS
(Xs)

—— > . Mempengaruhi secara parsial

—p : Mempengaruhi secara simultan
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
yang telah dinyatakan dalam kalimat pernyataan. Di sisi lain, hipotesis juga
dapat dianggap sebagai jawaban yang empirik dengan data karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan.
Berdasarkan Penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penlitian ini
adalah:
Ha: : Terdapat pengaruh faktor pengetahuan terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah.
Ha, : Terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah
Has : Terdapat pengaruh faktor religiusitas terhadap minat masyarakat
meabung di bank syariah
Has: Terdapat pengaruh faktor pengetahuan persepsi masyarakat dan
religiusitas secara simultan terhadap minat masyarakat menabung di bank

syariah



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
melakukan penelitian di Desa Morang Kecamatan Batang Onang Kabupaten
Paluta. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Juni 2024 sampai
dengan bulan November 2024.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dimana pemaknaan
fenomena atau variabel yang diteliti didasarkan kepada ukuran-ukuran
kuantitatif variabel, seperti melalui angket, tes dan pengamatan.®’ Jenis
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field riserch) yaitu
mengumpulkan data yang diperoleh dari masyarakat Desa Morang Kecamatan
Batang Onang Kabupaten Paluta.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah gabungan dari keseluruhan elemen yang berbentuk
peristiwa, atau orang-orang yang memiliki Kkarasteristik yang bersamaan
yang menjadi pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai ruang
waktu penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu dan

87 Sugeng Bambang, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:
Deepublish, 2022).
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang digunakan dalam kemudian
ditarik kesimpulan.®® Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh Masyarakat Desa Morang Kecamatan Batang Onang Kabupaten
Paluta yang berjumlah sebanyak 1.001 Jiwa.*®
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih menjadi objek
dalam penelitian. Sampel merupakan objek yang dapat mewakili jumlah
dari populasi. Nilai atau karakteristik yang terdapat pada sampel disebut
statistik. Sebuah penelitian memerlukan sampel apabila populasi pada
penelitian tersebut berukuran besar, sehingga dapat menghemat biaya,
tenaga dan waktu.*® Dalam menentukan ukuran sampel peneliti mengambil
dari sebagaian populasi yang telah ditentukan yaitu penduduk Desa Morang
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Paluta baik laki-laki maupun
perempuan.

Berdasarkan jumlah populasi Desa Morang yang dihitung dengan

nilai kritis 10%, maka diperoleh sebanyak:

1.001
1+ (1.001 x 0,1)

n=

— 1.001

11,01

=90, 91731 maka sampel adalah menjadi 91

% |skandar Akbar Dkk, Statistika Bidang Teknologi Informasi (Jakarta: Yayasan Kita

Menulis, 2021).

39 Ali Okman Harahap, Kepala Desa Morang, wawancara,(1 juli 2024 pukul 19.00 WIB).,

1 Juli 2024.

2020).

40 Zainatul Mufarrigoh, Statistika Pendidikan (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing,
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Berdasarkan perhitungan di atas, total sampel penelitian adalah 91
responden. Menentukan Ukuran sampel penelitian menggunakan rumus
slovin.

Rumus Slovin sebagai berikut:

N
n=

1+N (€2)

Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Jumlah seluruh anggota populasi

e = Nilai kritis (batas penelitian 10% ( 0,1%) kelonggaran)

Salah satu alasan mengapa para peneliti menggunakan rumus Slovin
ialah mereka akan memiliki kemampuan untuk memilih tingkat keakuratan
yang sesuai untuk penelitian mereka sendiri. Untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini, metode ini digunakan.
Accidental Sampling kebetulan yang digunakan adalah salah satu
suatu teknik pengambilan sampel yang bergantung pada kebetulan, yaitu
siapa saja yang bertemu dengan peneliti secara kebetulan dapat digunakan
sebagai sampel.
Instrumen dan Teknik pengumpulan Data

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data
yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan

data, misalnya metode wawancara yang instrumenya pedoman wawancara.
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Metode angket atau kuesioner, instrumennya berupa angket atau kuesioner.

Dimana pengumpulan data tersebut adalah.

1. Observasi

Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang

fenomena sosial dan gejala psikis dengan pengamatan dan pencatatan.
Dalam penelitian ilmiah, observasi didefinisikan sebagai studi yang
disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, dan terarah pada suatu
tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau
sekelompok orang dalam kehidupan sehari-hari, sambil memperhatikan
syarat-syarat penelitian ilmiah. Dengan demikian, hasil pengamatan dapat
dipercaya. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan
peengamatan langsung pada Desa Morang, kecamatan Batang Onang
Kabupaten Paluta.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti saat melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang
ingin diteliti serta untuk mengetahui lebih lanjut tentang subjek dan jumlah
responden. Dalam penelitian ini, metode wawancara yang digunakan adalah
pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan data yang dicari. Dalam penelitin ini wawancara ditujukan
langsung kepada masyarakat Desa Morang. Wawancara ini merupakan

salah satu usaha pengumpulan informasi dengan mengajukan sejumlah
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pertanyaan dengan lisan dan juga dijadikan sebagai rujukan dalam
penyusunan kuesioner atau hasil akhir peneliti.
3. Kuisioner (Angket)

Angket adalah Teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
Kuesioner yaitu mengumpulkan data dengan memberikan daftar pertanyaan
kepada masyarakat Desa Morang dengan prosedur membagikan kuesioner,
responden diminta mengisi kuesioner pada lembar jawaban yang telah
disediakan, kemudian lembar kuesioner dikumpulkan, diseleksi diolah
kemudian dianalisis. Angket yang digunakan bersifat tertutup, karena
responden hanya memilih jawaban dalam bentuk ceklist. Penggunaan
kuesioner digunakan dengan menggunkaan skala likert (Likert Scarle),
dimana variabel diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Adapun skala

likert sebagai berikut

Pertanyaan Skor
Sangat tidak setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

E. Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas)
1. Uji Validitas
Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang

seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila
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sakala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena
tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan. Hasil
validitas dari setiap pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat pada besarnya
angka yang terdapat pada kolom corrected item total correlation. Dasar
pengambilan keputusan:
a. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid.
b. Jika r hitung< r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengukuruan yang akan menunjukkan

sejauh mana hasil dalam suatu penelitian pengukuran tanpa adanya bias.
Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh responden konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Variabel dinyatakan reliabel jika memenuhi
kriteria sebagai berikut:*!
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliabel

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliabel

41 Danang Suyanto, Metodologi Penelitian Akutansi (Bandung: Refika Aditama, 2016),
him 16.
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk memutuskan adalah data itu
terdistribusi normal dan uji homogenitas untuk memutuskan data itu
homogen.*? Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov smirnov, untuk dapat menentukan suatu data berdistribusi
normal atau tidak dilihat dari nilai suatu data signikannya. Data
berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikan) > 0,1 dan data
berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikan) < 0,1.%3

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan danya kolerasi antar variabel bebas. Uji ini
menggunakan nilai Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai
toleransi mendekati angka 1dan VIF dibawah angka 10 atau < 10 maka
regresi bebas dari multikolinearitas.**

Rumus VIF:
VIFj = ——
J =1 _Rj2
Keterangan:
VIF = Variance Inflation Factor

J = Variabel x ke berapa

42 7Zaki Mubarak, Penelitian Kuantitatif dan Statistik Pendidikan (Tasik Malaya: CV
Pustaka Turats Press, 2020), him 80.

43 Diamonalissa, Mengolah Data Penelitian Akutansi Dengan SPSS (Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2022), him 55.

4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19
(Semarang: Badan Penerbit Unuversitas Diponegoro, 2011), 105.
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R = Nilai R?
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat
ketidasamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya konstan, maka ini disebut sebagai hetreroskedastisits. Model
regresi yang baik memiliki residual yang konstan atau
heteroskedastisitas dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya atau
tidak terjadi hetreroskedastisits. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel dan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 maka penelitian
tersebut terdapat hetreroskedastisits.*®

2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan
tingkat signifikansi 0,05. Setelah t-hitung diperoleh, maka untuk
menginterpretasikan hasilnya berlaku dengan ketentuan sebagai
berikut.*

1) Nilai -thitung < - tiabel atau thitung > taver (berpengaruh)
2) Nilai -thitung > -ttabel atau thitung < traver (tidak bepengaruh)

Berdasarkan nilai signifikansi:

4 Imam Ghozali, Model Persamaan Stuktural Konsep Dan Aplikasi Program AMOS 24
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2017), him 85.

46 Amrie Firmansyah dan Getty Ajeng Triastie, Bagaimana Peran Tata Kelola Perusahaan
Dalam Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Pen gungkapan Resiko, Efesiensi
Investasi (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020), him 70.
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1) Jika signifikansi < 0,05 (berpengaruh)
2) Jika signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh)
b. Uji Simultan (uji f)

Uji f menguji variabel independen dan dependen untuk melihat
apakah keduanya sama-sama berpengaruh secara simultan, untuk
melihat apakah uji t signifikan atau tidak, maka dapat dilihat dari hasil
probabilitas jika < 0,1.* Adapaun kriteria pengujian yang digunakan
sebagai berikut:

1) Nilai -thitung < - trabel atau thitung > traber (Derpengaruh)
2) Nilai -thitung > -ttaber atau thitung < traver (tidak bepengaruh
3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefiien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelakan variasi
variabel depenpen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum,
koefisien determinasi untuk data silang tempat relatif rendah karena adanya
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data

runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi tinggi.*

47 Ira Husaini, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Anak Hebat
Indonesia, 2020), him 100.

48 |kbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), him 88.
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4. Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan model persamaan yang
menjelaskan hubungan variabel terikat. (Y) dengan dua atau lebih variabel
bebas, tujuan regresi linear berganda adalah memprediksi nilai variabel
terikatresponse (Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya predictor
diketahui.*® Adapun Regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah pengaruh pengetahuan (X1), religiusitas (X2)
masyarakat Desa Morang terhadap minat menabung di bank syariah (Y)
Bentuk persamaan analisis regresi linear berganda yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
Minat= o + bjPengetahuan + bPersepsi Masyarakat

bsReligiusitas+ e

Keterangan:

Minat = Minat

a = Konstanta

bib2 = Koefisien regresi linear berganda
Pengetahuan = Pengetahuan

Religiusitas = Religiusitas

e = error

4% Romansyah Shabuddin DKk, Pengantar Statistika (Makassar: Liyan Pustaka Ide, 2021).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Desa Morang adalah salah satu desa dari 32 Desa yang berada di
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Paluta. Dimana Seluruhnya beragama
Islam, jumlah penduduk Desa Morang 1001 Jiwa. Letak geografis yang
berkaitanpada luas daerah Desa Morang, Kecamatan Batang Onang,
Kabupaten Paluta. Bagian Utara berbatasan dengan Panompuan julu, bagian
Timur berbatasan dengan Panompuan Jae, bagian Barat berbatasan dengan
perkebunan dan pertanian Penduduk Desa Morang, dan bagian Selatan
berbatasan dengan Desa Batu Nanggar.

Desa Morang terletak 1.5km dari jalan raya yang memiliki luas 310
ha yang terdiri dari empat dusun yaitu Mayang, Kampung Maninjo, Napa
Sibonca dan Batu Godang yang beriklim tropis. Luas Desa tersebut
merupakan sebagian lahan perkebunan dan pertanian, tempat makam,
sarana pendidikan serta rumah warga masyarakat desa Morang.

2. Struktur Organisasi Desa Morang

Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukkan tugas dan
wewenang yang dimiliki masing-masing entitas untuk mencapai tujuan
organisasi secara bersamaan. Pada dasarnya, untuk mengatur suatu
kelompok yang terdiri dari berbagai staf dan mendayagunakan kemampuan
yang ada secara keseluruhan untuk mencapai tujuan bersama. Berikut

dibawabh ini Strukur Organisasi Desa Morang:
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B. Bagan Struktur Organisasi Desa Morang

GAMBAR IV.1 STRUKTUR ORGANISASI DESA MORANG
KECAMATAN BATANG ONANG KABUPATEN PALUTA

KEPALA DESA
ALl OKMAN HARAHAP
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SEKRETARIS
PANUSUNAN HARAHAP

KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN

ARPAN SIREGAR

KAUR UMUM DAN
PERENCANAAN

SUBUR HARAHAP

KEPALA URUSAN
KEUANGAN

SATI HARAHAP

KEPALA SEKSI
PELAYANAN

SUPRIADI HARAHAP




. Analisis Data

1. Uji Validitas

Tabel 1V. 1 Hasil Uji Validitas Variabel
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Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Pengetahuan (X1) 553 Intrumen valid jika r Valid
Persepsi Masyarakat 586 | hitung > r tabel dengan Valid
(X2) df=n-2= 91-2= 89 pada
Religiusitas (X3) 519 | taraf signifikansi Valid

sehingga diperoleh r
Minat (Y) 1 tabel= 0,2061 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23

Berdasarkan hasil uji validasi pada variabel X1 menunjukkan bahwa

nilai r-hitung dari masing-masing variabel pernyataan menunjukkan angka

lebih besar dari r- tabel. Pengetahuan 0,553 > 0,2061 Persepsi Masyarakat

0,586 > 0,2061 Religiusitas 0,519 > 0,2061. Hal tersebut menunjukkan

bahwa seluruh variabel dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel IV. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbanch’s Alpha | Keterangan
Pengetahuan (X1) 743 Reliabel
Persepsi Masyarakat (X2) | .762 Reliabel
Religiusitas (X3) 766 Reliabel
Minat (Y) 748 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23



52

Dari tabel hasil uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach's Alpha pada
variabel Pengetahuan sebesar 0,743 > 0,7 pada variabel Persepsi
Masyarakat sebesar 0,762 > 0,7 pada variabel Religiusitas sebesar 0,766 >
0,7 dan pada variabel Minat sebesar 0,748 > 0,7 Dari hasil tersebut maka
dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan reliabel atau konsisten dari
waktu-ke waktu.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel IV. 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 91
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.54965327
Absolute .065
Most Extreme Differences | Positive .039
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel I'V. di atas menunjukkan
nilai kolmogrov-Smirnov adalah sebesar 0,200 yang mengindikasikan
bahwa berdistribusi normal karena tingkat signifikansinya (asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,200> 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel IV. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 .606 1.650
X2 .602 1.661
X3 .683 1.464
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa
nilai VIF untuk pengetahuan 1. 650 < 10 nilai dan tolerance 0,606 > 0,1
Persepsi Masyarakat 1.661 < 10 dan tolerance 0,602 > 0,1 Religiusitas 1.464
<10 dan tolerance 0,683 > 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada hasil uji

tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Gambar IV.2 Heteroskedastisitas
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Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada gambar 1V.1 diatas
menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. jadi, dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 1V.5 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients | 1 Sig
B Std. error | Beta
(Constant) 5.446 | 2.197 2478 |.015
Pengetahuan 318 131 249 2.437 | .017
1 Persepsi .601 190 325 3.162 | .002
Masyarakat
Religiusitas 274 114 232 2.403 |.018
a. Dependent Variable: Minat

sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel hasil uji parsial di atas dapat dilihat pengaruh

setiap variabel dimana nilai t-hitungyang diperoleh dari rumus df = n-k-1

atau 91-3-1= 87 sebesar 1,66256 yaitu:

a. T-hitung pengetahuan adalah 2,437 > 1,66256 dan 1,66256 < 2,437
artinya terdapat pengaruh Pengetahuan terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah.

b. T-hitung Persepsi Masyarakat adalah 3,162 > 1,66256 dan 1,66256 <
3,162 artinya terdapat pengaruh Persepsi Masyarakat terhadap minat
masyarkat menabung di bank syariah.

c. T-hitung Religiusitas adalah 2,403 > 1,66256 dan 1,66256 < 2,403
artinya terdapat pengaruh Religiusitas terhadap minat masyarakat

menabung di bank syariah.
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b. Uji Simultan (Uji f)

Tabel 1V.6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 475.066 3 158.355 | 23.548 | .000°
1 Residual 585.066 87 6.725
Total 1060.132 90
a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan, Persepsi Masyarakat

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji output SPSS di atas bahwa nilai F-hitung
sebesar 23,548 dan F-tabel sebesar 3,100 sehingga F-hitung > F-tabel
(23,548 > 3,100 maka terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Selanjutnya untuk nilai signifikan sebesar
0,000 sehingga nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,1) maka terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Pengetahuan, Persepsi Masyarakat
dan Religiusitas terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. Hal
ini berarti secara bersama-sama hubungan variabel terikat dengan variabel

bebas adalah positif.



5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel IV.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .6692 .648 429 2.593

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel hasil analisis koefisien determinasi (R?) diperoleh

angka R Square 0,648 atau 64,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

Pengetahuan, Persepsi Masyarakat dan Religiusitas hanya mampu

menjelaskan sebesar 64,8% terhadap minat masyarakat menabung di bank

syariah. Sedangkan sisanya 35,2% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dibahas dalam penelitian ini.

6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel IV. 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.446 2.197 2.478 | .015
Pengetahuan 318 131 249 2437 | .017
1 | Persepsi 601 190 325 3.162 | .002
Masyarakat
Religiusitas 274 114 232 2403 | .018

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23
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Dari data uji hasil regresi linear berganda diatas, maka persamaan
regresi yang digunakan adalah:

Y= a + b1 X1+ b2X2 +bs X3 +e
Minat = 5,446 + 0,318 (Pengetahuan) + 0,601(Persepsi Masyarakat)

+ 0,274 ( Religiusitas) + 2,197

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa:

Nilai konstanta sebesar 5,446 artinya jika variabel Pengetahuan, Persepsi
Masyarakat dan Religiusitas bernilai 0, maka Minat nilainya 5,446.
Koefisien Pengetahuan sebesar 0,318 artinya apabila variabel Pengetahuan
ditambah 1 satuan maka variabel Minat naik sebesar 31,8% Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Pengetahuan dengan
Minat.

Koefisien Persepsi Masyarakat sebesar 0,601 artinya apabila variabel
Persepsi Masyarakat ditambah 1 satuan maka variabel Minat naik sebesar
60,1%. Koefisien bernilai positif bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Persepsi Masyarakat dengan Minat.

Koefisien Religiusitas sebesar 0,274 artinya apabila variabel Religiusitas
ditambah 1 satuan maka variabel Minat naik sebesar 27,4%. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Religiusitas dengan

Minat.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Determinan Minat Masyarakat Menabung di Bank

Syariah di Desa Morang Kecamatan Batang Onang Kabupaten Paluta”, dengan

jumlah responden 91 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Pengetahuan, Persepsi Masyarakat dan Religiusitas mampu mempengaruhi

Minat sebesar 64, 8% sedangkat lebihnya 35,2% dipengaruhi dari luar

penelitian ini. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan

menggunakan bantuan program SPSS versi 23 diketahui bahwa:

1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di bank
syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji t nilainya yaitu t-hitung
> t-tabel (2,437 > 1,66256). Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji t
tersebut terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah. Semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat
tentang produk bank syariah maka semakin tinggi pula minat menabung di
bank syariah. Hal Ini sejalan dengan penelitian

2. Pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat masyarakat menabung di
bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji t nilainya yaitu t-
hitung > t-tabel (3,162 > 1,66256). Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari hasil
uji t tersebut terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat
menabung di bank syariah. Semakin faham persepsi masyarakat tentang
bunga bank, persepsi bagi hasil, persepsi kualitas pelayanan, persepsi
pengetahuan dan nilai maka semakin banyak juga masyarakat beralih ke

bank syariah. Hasil penelitia ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
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Mustikawati menunjukkan persepsi masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung di bank syariah

3. Pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji t nilainya yaitu t-hitung > t-
tabel (2,403 > 1,66256). Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji t
tersebut terdapat pengaruh religiusitas terhadap minat menabung di bank
syariah.

4. Pengetahuan, persepsi masyarakat dan religiusitas secara simultan
berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. Hasil
pengujian hipotesis diperoleh nilai F-hitung sebesar 23,548 dan F-tabel
sebesar 3,100 sehingga F-hitung > F-tabel (23,548 > 3,100). Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pengetahuan, persepsi
masyarakat dan religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap variabel
minat masyarakat menabung di bank syariah.

E. Keterbatasan Peneliti
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin, namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah tidak mudabh,
sebab dalam pelaksanaan dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantaranya yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan peneliti pada pengguna variabel yaitu peneliti hanya meneliti

pengetahuan, persepsi masyarakat, dan religiusitas terhadap minat
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masyarakat menabung di bank syariah. Sedangkan masih banyak lagi
variabel lain yang dapat diteliti.

Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti, keterbatasan waktu,
tenaga serta biaya peneliti untuk melekukan penelitien lebih lanjut.

Pada saat menyebarkan angket, peneliti tidak mengetahui dengan pasti
apakah responden memberikan jawaban yang jujur pada setiap pertanyaan
dan pernyataan yang diberikan sehingga mempengaruhi variabel yang
diperoleh.

. Objek yang digunakan untuk dianalisis sebagai sampel hanya 91 orang.
Walaupun dengan keterbatasan yang ada, peneliti mengupayakan agar
penelitian ini tidak terhalangi oleh keterbatasan dan tidak mengurangi hasil
dari penelitian ini, dan juga dari bantuan semua pihak sehingga skripsi ini

dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan mengenai
judul “Determinan minat masyarakat menabung di bank syariah di Desa

Morang Kecamatan Batang Onang Kabupaten Paluta”, dapat disimpulkan

bahwa variabel pengetahuan, persepsi masyarakat, dan religiusitas memiliki

pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah.

1. Hasil uji parsial, menunjukkan variabel pengetahuan (X1) memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank
syariah. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang,
maka semakin tinggi juga minat seseorang untuk menabung di bank syariah.

2. Hasil uji parsial, menunjukkan variabel persepsi masyarakat (X2) memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank
syariah. Dapat disimpulkan, Semakin faham persepsi masyarakat tentang
bunga bank, persepsi bagi hasil, persepsi kualitas pelayanan, persepsi
pengetahuan dan nilai maka semakin banyak juga masyarakat beralih ke
bank syariah.

3. Hasil uji simultan menyatakan bahwa pengetahuan, persepsi masyarakat,
dan religiusitas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat
masyarakat menabung di bank syariah.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan yang telah diuraikan menyatakan

bahwa variabel pengetahuan, persepsi masyarakat dan religiusitas memiliki
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pengaruh signifikan secara simultan terhadap minat menabung di bank syaariah.
Pihak bank diuntungkan karena semakin banyak nasabah yang berminat untuk
menabung di banki syariah. Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk
penelitian selanjutnya yang ingin meneliti variabel yang sama, adanya
keterbatasan dalam penelitian ini menjadi masukan untuk penelitian
selanjutnya. Hasil ini juga bisa menjadi acuan pembuat keputusan untuk

meningkatkan minat menabung di bank syariah

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Para nasabah diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuannya
terhadap minat menabung di bank syariah yang sudah dimiliki dengan
memanfaatkan akses internet dan buku sebagai sumber belajar dan
menambah wawasan terkait produk-produk perbankan syariah.

2. Penelitian ini masih memungkinkan untuk dikembangkan dari segi cakupan
wilayah. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas dan
mengembangkan penelitian sehingga hasilnya dapat digeneralisir lebih luas.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel responden yang
lebih banyak dan lebih masif nya menyebarkan kuesioner.

4. Diharapkan para masyarakat Desa Morang untuk mulai menggunakan
produk Perbankan Syariah dalam kegiatan proses transaksi.

5. Peneliti berharap agar para akademisi, terutama di bidang perbankan

syariah, memanfaatkan aplikasi mobile banking syariah dalam aktivitas
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sehari-hari. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang
berharga bagi para akademisi yang tertarik untuk melanjutkan penelitian
lebih lanjut dalam topik yang berkaitan

Penelitian ini bisa digunakan sebagai evaluasi bagi pihak Bank agar dapat
meningkatkan upaya kedepan untuk meningkatkan Minat Masyarakat

menggunakan produk Perbankan Syariah
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KUESIONER PENELITIAN

DETERMINAN MINAT MASYARAKAT MENABUNG
DI BANK SYARIAH DI DESA MORANG
KECAMATAN BATANG ONANG
KABUPATEN PALUTA

DATA RESPONDEN
Nama

Agama

Usia

Pekerjaan

PETUNJUK

1. Bacalah dengan seksama dari setiap pertanyaan dan jawaban yang
tersedia dalam angket ini.

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur, buatlah tanda centang () pada
salah satu pilihan jawaban (SS,S,KS,TS,STS).

3. Angket ini tidak berpengaruh terhadap kepribadian yang mengisi.

4. Setelah angket diisi, mohon angket dikembalikan.

INDIKATOR JAWABAN ANGKET

No Pernyataan Skor
1 | Sangat Setuju (ST) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1




. Variabel X (Pengetahuan, Persepsi dan Religiusitas)

1. Pengetahuan (X1)

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS | S | KS | TS | STS

1 | Saya mengetahui bahwa bank syariah
adalah bank yang berlandaskan Al -
Quran dan Hadist

2 | Saya mengetahui bahwa penetapan
keuntungan bank syariah menggunakan
bagi hasil

3 | Saya mengetahui  produk  dan
penghimpunan dana bank syariah
menggunakan akad.

4 | Saya mengetahui bahwa di bank syariah
terdapat Dewan Pengawas Syariah
(DPS).

5 | Saya mengetahui bahwa di bank syariah
tersedia fasilita E-banking.

6 | Saya mengetahui bahwa di bank syariah
terdapat penyaluran dana zakat, infaq,
dan shadagah

2. Persepsi Masyarakat (X2)

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS | S | KS | TS | STS

1 | Saya memahami secara menyeluruh
dampak negatif riba dan keunggulan
menabung di bank syariah.

2 | Saya mengetahui manfaat produk-
produk yang ditawarkan oleh bank
syariah.

3 | Saya memilih menggunakan produk
bank syariah setelah mengamati
tabungan syariah  milik  teman,
keluarga atau kerabat.

4 | Sebelum memilih menabung saya
menilai keuntungan dan kerugian dari
setiap bank yang menawarkan produk
bank.




3. Religiusitas (X3)

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S | KS | TS |STS
1 | Saya yakin bahwa Al-Qur“an adalah
sumber sagala hukum dan pedoman
bagi umat muslim.
2 | Saya meyakini kebenaran al-Qur*“an
sebagai  petunjuk dan pedoman
manusia dalam kehidupan di dunia
3 | Saya meyakini  bahwa  Allah
mengawasi setiap hal yang saya
lakukan.
4 | Saya mengerjakan sholat lima waktu.
Setiap hari dimanapun saya berada.
5 | Saya menabung di bank syariah karena
telah sesuai dengan syariat.
6 | Saya mengetahui bahwa bank syariah

telah sesuai menjalankan prinsip
syariah.




4. Variabel (YY) Minat

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S | KS | TS |STS
1 | Saya akan menabung di bank syariah
karena menggunakan bagi hasil.
2 | Saya tertarik dengan fasilitas
pembiayaan yang ditawarkan bank
syariah
3 | Pelayanan yang diberikan oleh bank
syariah memberikan kemudahan bagi
nasabah
4 | Sistem bagi hasil yang diberikan bank
syariah tidak membebani nasabah.
5 | Saya menabung di bank syariah karena
adanya ketarikan religi antara bank dan
nasabah dalam setiap transaksi.
6 | Lokasi bank syariah berada di daerah
yang mudah diakses
7 | Saya mengetahui produk yang
ditawarkan oleh bank syariah sangat
bervariasi
8 | Saya sering mengikuti perkembangan
bank syariah.
Responden




LEMBAR VALIDASI
ANGKET PENGETAHUAN

Petunjuk:
1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilain ditinjau dari aspek
pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.
2. Berilah tanda cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir

No Indikator Nomor Soal \Y VR TV
1 Pengetahuan tentang 1,4
Bank Syariah
2 | Produk  penghimpunan 2,3
dana bank syariah
3 | Produk jasa bank syariah 5
4 | Produk penyaluran dana 6
bank syariah
Catatan :
Padangsidimpuan, 2024
Validator

Ella Zefriani Lisna Nasution, M.Si
NIDN.2016109303



LEMBAR VALIDASI
ANGKET PERSEPSI

Petunjuk:
1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari aspek
pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.
2. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir

No Indikator Nomor Soal Vv VR TV
1 Pemahaman 1
2 Pengetahuan 2
3 Pengamatan 3
4 Penilaian 4
Catatan :
Padangsidimpuan, 2024
Validator

Ella Zefriani Lisna Nasution, M.Si
NIDN.2016109303



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RELIGIUSITAS

1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari aspek

pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.

2. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir

No Indikator Nomor Soal Vv VR TV
1 | Keyakinan 1,23
2 | Pengalaman 4,5
3 | Pengetahuan 6
Catatan :
Padangsidimpuan, 2024
Validator

Ella Zefriani Lisna Nasution, M.Si
NIDN.2016109303



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT

1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari aspek

pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.

2. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar pernyataan terlampir.

No Indikator Nomor Soal Vv VR TV
1 | Keinginan menggunakan 1,2
produk
2 | Kemudahan 3,4,5,6
3 | Aktif Mencari Informasi 7,8
Catatan :

Padangsidimpuan, 2024
Validator

Ella Zefriani Lisna Nasution, M.Si
NIDN.2016109303






